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Meredanya ketegangan
Greenland

Pasar saham Amerika Serikat bergerak
fluktuatif pekan lalu dibayangi oleh konflik
geopolitik terkait Greenland, terutama
setelah Presiden Trump mengancam
menaikkan tarif terhadap delapan negara
Eropa. Namun tensi mereda setelah Trump
menyatakan tidak akan mengambil langkah
militer dan batal menerapkan tarif tambahan
terhadap negara-negara Eropa, memilih
untuk mengambil langkah diplomasi.
Sementara itu data ekonomi AS relatif
positif pekan lalu dengan PDB kuartal ketiga
2025 direvisi naik dari 4.3% ke 4.4%, yang
merupakan pertumbuhan tertinggi dalam

ekonomi China tumbuh +5% di 2025 stabil
dibandingkan pertumbuhan 2024. Pasar
saham Jepang melemah pekan lalu karena
kekhawatiran terhadap postur fiskal Jepang
setelah PM Takaichi menjanjikan penurunan
pajak makanan, menyebabkan volatilitas di
imbal hasil obligasi Jepang dan nilai tukar
Yen. Sementara itu BOJ mempertahankan
suku bunga di 0.75% sesuai dengan
ekspektasi pasar, namun merevisi naik
proyeksi inflasi yang membuka peluang
kenaikan suku bunga lebih cepat dari
ekspektasi.

Di domestik, pasar saham mencatat
pelemahan, dengan indeks IDX80 -1.84%
dan IHSG -1.37%. Pasar dibayangi oleh
potensi perubahan metodologi perhitungan
indeks MSCI yang akan diumumkan di akhir
Januari. Selain itu volatilitas Rupiah dan
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ketidakpastian kebijakan pasca dicabutnya
izin pertambangan emas Martabe PT
Agincourt Resources juga mempengaruhi
sentimen pasar. Investor asing mencatat
penjualan bersih IDR3.2 triliun di pasar
saham pekan lalu. Indeks obligasi BINDO
juga melemah -0.28% pekan lalu dengan
imbal hasil SBN 10Y naik dari 6.24% ke
6.39%. Bl mempertahankan Bl Rate di 4.75%
sesuai ekspektasi dan mengindikasikan
fokus saat ini adalah menjaga stabilitas
Rupiah. Bl menyatakan komitmennya untuk
menopang nilai tukar dengan melakukan
intervensi pasar “berskala besar”.

2 tahun terakhir. Pertumbuhan terutama Kinerja pekan lalu 16 Jan 26 23 Jan 26 Perubahan
ditopang oleh consumer spending yang JCIIndex 9.075,41 8.951,01 1,37%
tumbuh 3.5%. Indeks S&P 500 ditutup Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 30.605 29.733 -2,85%
-0.35% pekan lalu dan indeks Dow Jones Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) 4.206,26 -3.231,57
-0.53%. Imbal hasil UST 10Y relatif stabil di IDX 80 Index 139,81 137,25 1,84%
kisaran 4.2%. Pekan ini pasar menantikan BINDO Index 576,44 574,80 -0,28%
rapat FOMC, dengan ekspektasi konsensus USD/IDR 16.885,00 16.822,00 0,37%
suku bunga tetap di 3.50% - 3.75%. S&P 500 Index 6.940,01 6.915,61 0,35%
Dow Jones Index 49.359,33 49.098,71 -0,53%
Pasar saham kawasan Asia juga bergerak Nasdag 100 Index 25.529,26 25.605,47 0,30%
fluktuatif di tengah tensi Greenland, namun FTSE Sharia Global 4.826.50 4.868.42 0.87%
indeks MSCI Asia Pacific berhasil ditutup - FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 5.031,89 5.095,17 1,26%
.+0.03%. Sektor IT menjadi penop.a.ng kinerja US Treasury 10Y (%) 222 .23 0.2 bps
indeks, terutama §ete|ah CEO Nvidia dalam Indo Govt Bond 10Y (%) 6.25 6.40 15,0 bps
keynote speec./z di WEf Davos menyatakan OXY Index 99,39 9760 1.80%
bahwa revolusi Al masih membutuhkan
investasi yang sangat besar, dengan
permintaan yang masih terus berkembang. Pergerakan saham sektoral
Pasar juga merespons positif kabar Kode Sektor %
pemerintah China mengizinkan perusahaan IDXNCYC Barang konsumen primer 3,71%
teknologi besar China untuk membeli chip IDXBASIC Material 1,48%
dari Nvidia dan AMD. Pertumbuhan PDB IDXINFRA Infrastruktur 1,40%
China turun ke +4.5% YoY di 4Q-2025 IDXCYC Konsumen non-primer 1,38%
dari sebelumnya 4.8%. Secara tahunan, IDXHLTH Kesehatan 1.27%
IDXFIN Keuangan -1,71%
IDXPROP Properti & real estat -2,20%
IDXENER Energi -3,35%
IDXTECH Teknologi -3,46%
IDXINDUS Perindustrian -6,68%
IDXTRANS Transportasi & logistik -6,99%
Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi
27-Jan Sg:}figg:gew"s“mer 89,1 90,6
Amerika Serikat 29-Jan FOMC rate 3.50%-3.75% 3.50%- 3.75%
30-Jan PPI YoY 3,0% 2,8%
27-Jan Industrial profits YoY -13,1%
China 31-Jan PMI manufaktur 50,1 50,2
31-Jan PMI non-manufaktur 50,2 50,4

Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk berinvestasi
melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari sumber yang dapat
dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi dan materi yang diberikan.

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh informasi terkini mengenai
PT Manulife Aset Manajemen Indonesia serta produk-produk dan layanannya dapat diakses di manulifeim.co.id. PT Manulife Aset Manajemen
Indonesia adalah bagian dari Manulife Investment Management dan informasi selengkapnya dapat ditemukan di manulifeim.com.



